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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 1). Pengaruh pelayanan publik terhadap kinerja 

personil Care Emergency Center  (CARESTER) Kota Makassar; 2). Pengaruh efektivitas kerja 

terhadap kinerja personil Care Emergency Center  (CARESTER) Kota Makassar; 3). Pengaruh 

pelayanan publik dan efektivitas kerja dengan reward sebagai variabel moderating berpengaruh terhadap 

kinerja personil Care Emergency Center  (CARESTER) Kota Makassar; dan 4) Variabel yang paling 

dominan berpengaruh terhadap kinerja personil Care Emergency Center  (CARESTER) Kota 

Makassar. 

Penelitian ini dilaksanakan di Care Emergency Center (CARESTER) Kota Makassar dengan 

populasi sebesar 135 sedangkan tehnik penarikan sampel menggunakan slovin sehingga diperoleh sampel 

sebesar 101 responden. Analisis data dalam penelitian ini menggunakanan Method Regression Analysis 

(MRA) sedangkan untuk pengolahan datanya menggunakan SPSS For Windows. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pelayanan publik berpengaruh terhadap kinerja personil, 

efektivitas kerja berpengaruh terhadap kinerja personil, pelayanan publik dan efektivitas kerja dengan 

reward sebagai variabel moderating berpengaruh terhadap kinerja personil, dan efektivitas kerja 

merupakan variabel yang dominan pengaruhnya terhadap kinerja personil.  

 

Kata kunci : Pelayanan Publik, Efektivitas Kerja, Reward, Kinerja Personil 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze 1). The influence of public services on the performance of the Makassar 

City Care Emergency Center (CARESTER) personnel; 2). The effect of work effectiveness on the 

performance of the Makassar City Care Emergency Center (CARESTER) personnel; 3). The influence of 

public services and work effectiveness with rewards as moderating variables affect the performance of 

Makassar City Care Emergency Center (CARESTER) personnel; and 4) The most dominant variable has 

an effect on the performance of the Makassar City Care Emergency Center (CARESTER) personnel. 

This research was conducted at the Care Emergency Center (CARESTER) Makassar City with a 

population of 135 while the sampling technique used slovin so that a sample of 101 respondents was 

obtained. Data analysis in this study uses the Regression Analysis Method (MRA) while for data 

processing using SPSS For Windows. 

The results of the study conclude that public services affect personnel performance, work 

effectiveness affects personnel performance, public services and work effectiveness with rewards as 

moderating variables affecting personnel performance, and work effectiveness is the dominant variable 

influencing personnel performance.. 

 

Keywords: Public Service, Work Effectiveness, Reward, Personnel Performance 

 

PENDAHULUAN 

Kinerja adalah tingkat akhir dari pencapaian pelaksanaan program/kebijakan 

dalam mewujudkan tujuan, misi dan visi organisasi yang diwujudkan dalam rencana 

strategis organisasi.. 

Menurut Mangkuprawira dan Hubeis (2007) kinerja adalah hasil dari proses 

pekerjaan tertentu secara terencana pada waktu dan tepat dari Pegawai serta organisasi. 

Kriteria keberhasilan ini berupa tujuan atau target tertentu yang akan dicapai. Tanpa ada 
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tujuan, kinerja seseorang atau organisasi tidak mungkin dapat diketahui karena tidak ada 

tolak ukurnya (Safwan dan Abdullah, 2014). 

Rivai dan Basri (2011) mengatakan bahwa arti dari kinerja adalah hasil yang telah 

dicapai dari yang telah dilakukan, dikerjakan seseorang dalam melaksanakan kerja atau 

tugas. 

Menurut Fahmi (2016) reward merupakan bentuk pemberian balas jasa yang 

diberikan kepada seseorang pegawai atas prestasi pekerjaan yang dilakukan, baik 

berbentuk finansial maupun non finansial. Sedangkan Dalam pandangan Rivai (Faridah, 

2019) Reward merupakan perangsang atau motivasi untuk meningkatkan kinerja yang 

dicapai seseorang yang pada umumnya diwujudkan dalam bentuk financial (insentif 

moneter) seperti pemberian insentif, tunjangan, bonus, dan komisi. 

Menurut Handoko (1996)  dalam Ambia (2018) seorang pegawai mampu 

mencapai efektivitas apabila  pegawai  menunjukkan  kemampuan mengakumulasi 

pemilihan tujuan yang yang  dilaksanakan dengan peralatan yang akan dipergunakan 

untuk melaksanakan  tujuan tersebut sehingga pekerjaan tersebut terselenggara 

sebagaimana yang diharapkan 

Kinerja pegawai yang baik akan langsung mempengaruhi kinerja suatu organisasi 

dan meningkatkan produktivitas pegawai adalah merupakan sesuatu pekerjaan yang 

memerlukan waktu dan proses cukup lama. Disisi lain, dalam meningkatkan 

pengawasan dan bimbingan, juga dilakukan penilaian tingkat keberhasilan kinerja yang 

telah dilakukan oleh pegawai melalui pelayanan publik, efektivitas kerja, dan reward. 

Pelayanan publik dalam Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 

Nomor 63 Tahun 2003 telah dijelaskan bahwa segala kegiatan pelayanan yang 

dilaksanakan oleh penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan 

kebutuhan penerima pelayanan maupun pelaksanaan kebutuhan peraturan perundang-

undangan. Efektivitas kerja merupakan salah satu faktor yang memiliki peranan penting 

dalam memaksimalkan kinerja agar tujuan dari organisasi dapat tercapai secara efektif, 

sehingga perlu dibina dan dikembangkan. Faktor yang terakhir yang memberikan 

pengaruh terhadap tercapainya kinerja adalah reward. Pemberian penghargaan kepada 

pegawai dapat didasarkan pada tingkat aktivitas kerja yang telah disumbangkan deni 

kemajuan dan keberhasilan organisasi (Sedamaryanti dalam Pratama, 2013). 

Pada awal penelitian di Care Emergency Center (CARESTER) di Kota Makassar, 

peneliti melihat bahwa pelayanan publik masih kurang maksimal serta kurang 

efektifnya pekerjaan yang dilakukan oleh personil sehingga berdampak pada kinerja 

para personil. Hal ini terjadi karena kurangnya pemahaman personil mengenai tugas 

yang dikerjakan sehingga kesadaran mengenai kewajiban yang menjadi tanggungjawab 

personil dalam pelaksanaannya kurang akurat. 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang dikemukakan di atas pada 

Personil Care Emergency Center (CARESTER) di Kota Makssar, tentang rendahnya 

pelayanan, efektivitas kerja dan reward, maka penulis merasa tertarik untuk 

mengkajinya dalam tesis penulis dengan judul: “Pengaruh pelayanan publik, efektivitas 

kerja, reward sebagai moderating terhadap kinerja personil Care Emergency Center  

(CARESTER) Kota Makassar. 
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Gambar 1. Kerangka konseptual 

 
 

Berdasarkan kerangka konseptual, maka rumusan hipotesis penelitian yang 

diajukan adalah : 

1. Pelayanan Publik berpengaruh terhadap kinerja personil Care Emergency Center 

(CARESTER) Kota Makassar (H1).  

2. Efektivitas kerja berpengaruh terhadap kinerja personil Care Emergency Center 

(CARESTER) Kota Makassar (H2) 

3. Pelayanan Publik dan efektivitas kerja, reward sebagai variabel moderating 

berpengaruh terhadap kinerja personil Care Emergency Center (CARESTER) Kota 

Makassar (H3). 

4. Variabel efektivitas kerja yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja 

personil Care Emergency Center (CARESTER) Kota Makassar (H4) 

 

METODE PENELITIAN 

Desain dalam penelitian ini menggunakan metode discovery, dengan pendekatan 

kuantitatif . Lokas penelitian in berada di kantor CARESTER di Kota Makassar dengan 

jumlah personil sebagai responden sebesar 153 orang yang dijadikan sampel dengan 
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tehnik samplling menggunakan slovin. Adapun tehnik pengumpulan datanya 

menggunakan kuesioner dengan skala pengkuran menggunakan skala likert . 

Dalam penelitian ini digunakan  model analisis  berganda  dengan metode 

Moderating Regresion Analysis (MRA). Analisis Moderated Regression Analysis 

(MRA) adalah menguji hubungan kausal antara variabel independen dengan variabel 

dependen  yang  diperkuat  atau  diperlemah  dengan  adanya  variabel  pemoderasi  

Data yang terkumpul kemudian diolah dengan bantuan program IBM SPSS for 

windows. Adapun persamaan yang di gunakan sebagai berikut: 

Z : α + β1X1 + β2X2 + β3X1Y + β4X2Y +e 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

 

Variabel Nilai total r hitung Cut off point  Status 

Pelayanan 

Publik (X1) 

X1.1 0,696 > 0,30 Valid 

X1.2 0,747 > 0,30 Valid 

X1.3 0,738 > 0,30 Valid 

X1.4 0,742 > 0,30 Valid 

X1.5 0,572 > 0,30 Valid 

Nilai Cronbach Alfa : 

0,737 
> 0,60 Relibel 

Efefektivitas 

kerja (X2) 

X2.1 0,760 > 0,30 Valid 

X2.2 0,799 > 0,30 Valid 

X2.3 0,709 > 0,30 Valid 

Nilai Cronbach Alfa: 

0,625 
> 0,60 Relibel 

Reward (Y) 

Y.1 0,421 > 0,30 Valid 

Y,2 0,628 > 0,30 Valid 

Y.3 0,755 > 0,30 Valid 

Y.4 0,630 > 0,30 Valid 

Y.5 0,664 > 0,30 Valid 

Nilai Cronbach Alfa: 

0,608 
> 0,60 Relibel 

Kinerja 

Personil (Z) 

Z.1 0,835 > 0,30 Valid 

Z.2 0,859 > 0,30 Valid 

Z.3 0,897 > 0,30 Valid 

Z.4 0,844 > 0,30 Valid 

Nilai Cronbach Alfa: 

0,878 
> 0,60 Relibel 

Sumber: data diolah, 2021 

Berdasarkan hasil uji validitas yang ditunjukkan pada tabel 1 di atas, maka 

diperoleh angka r hitung yang hasilnya lebih besar jika dibandingkan dengan nilai cut 

off point sebesar 0,30. Nilai r hitung pada variabel pelayanan publik (X1) berada antara 

0,572 – 0,747, variabel efektivitas kerja (X2) nilai r hitung berada antara 0,709 – 0,799, 
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variabel reward (Y) nilai r hitung berada antara 0,421 – 0,755,  dan untuk variabel 

kinerja personil (Z) memiliki nilai r hitung berada antara 0,835 – 0,897. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai r hitung > cut off point sehingga semua indikator dalam  

penelitian ini adalah valid atau mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuisioner tersebut. Selanjutnya nilai cronbach alfa pada setiap variabel memiliki nilai 

yang lebih besar dari pada cut off point (0,60) yaitu 0,608 – 0,878 yang berati 

reliabel/handal sehingga dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

 

Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

Tabel 2. Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.249 2.721  .827 .410 

Pelayanan Publik (X1) -1.949 .766 -1.642 -2.544 .013 

Efektivitas Kerja (X2) 4.435 1.336 2.467 3.320 .001 

PPR (X1Y) .114 .038 3.208 3.008 .003 

EKR (X2Y) -.195 .066 -3.118 -2.958 .004 

a. Dependent Variable: Kinerja Personil (Z)   

Sumber: data diolah, 2021 

Berdasarkan tabel 2, maka dapat dibuat persamaan dengan formulasi sebagai 

berikut: 

Z : 2,249 – 1,949 X1 + 4,435 X2 + 0,114 X1Y – 0,195 X2Y +e 

Hasil analisis tersebut dapat di interpretasi sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta 2,248 menunjukkan bahwa jika variabel pelayanan publik (X1), 

Variabel efektivitas kerja (X2), Variabel Interaksi Pelayanan Publik dan Reward 

(X1Y) serta Variabel Interaksi efektvitas kerja dan Reward (X2Y) = 0 (nol), maka 

kinerja personil akan meningkat sebesar 2,248 point. 

2. Nilai koefisien korelasi -1,194 menunjukkan bahwa jika pelayanan publik (X1) 

menurun satu poin, maka nilai kinerja personil (Z) akan mengalami penurunan 

sebesar 1,194 point dengan asumsi variabel lainnya tetap. Untuk nilai 

signifikansinya kurang dari 0,050 (0,013). Sehingga hipotesis pertama dalam 

penelitiian ini di terima karena terdapat pengaruh negatif signifikan pelayanan 

publik terhadap kinerja personil. 

3. Nilai koefisien korelasi 4,435 menunjukkan bahwa jika efektivitas kerja (X2) 

meningkat satu poin, maka nilai kinerja personil (Z) akan mengalami peningkatan 

sebesar 4,435 point dengan asumsi variabel lainnya tetap. Untuk nilai 

signifikansinya kurang dari 0,050 (0,001). Sehingga hipotesis kedua dalam 

penelitiian ini di terima karena terdapat pengaruh positif signifikan efektivitas kerja 

terhadap kinerja personil. 
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4. Nilai koefisien korelasi 0,114 menunjukkan bahwa jika variabel Moderating (X1Y) 

meningkat sebesar satu poin, maka nilai Kinerja personil (Z) akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,114point dengan asumsi variabel lainnya tetap. Untuk nilai 

signifikansinya kurang dari 0,050 (0,003). Sehingga hipotesis ketiga dalam 

penelitiian ini di terima karena terdapat pengaruh positif signifikan pelayanan 

publik terhadap kinerja personil yang di moderasi oleh reward. Hasil ini 

mempertegas bahwa dengan adanya reward akan meningkatkan (memperkuat) 

pelayanan publik sehingga kinerja personil akan semakin baik. 

5. Nilai koefisien korelasi -0,195 menunjukkan bahwa jika variabel Moderating 

(X2Y) turun satu poin, maka nilai Kinerja personil (Z) akan mengalami penurunan 

sebesar 0,195 point dengan asumsi variabel lainnya.tetap Untuk nilai 

signifikansinya kurang dari 0,050 (0,004). Sehingga hipotesis ketiga dalam 

penelitiian ini di terima karena terdapat pengaruh negatif signifikan efektivitas kerja 

terhadap kinerja personil yang dimoderasi oleh reward. Hasil ini mempertegas 

bahwa dengan adanya reward akan menurunkan (memperlemah) fektivitas kerja 

secara signifkan sehingga kinerja personil akan menururn. 

6. Varibel yang memiliki pengaruh yang paling besar terhadap kinerja personil adalah 

efektvitas kerja. Sehingga hipotesis ke 4 (empat) terbukti 

 

Uji F (Secara Simultan) 

Tabel 3. Hasil Uji Simultan 

ANOVA 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1           Regression 190.027 4 47.507 9.731 .000a 

 Residual 468.666 96 4.882   

 Total 658.693 100    

a. Predictors: (Constant), EKR, Total X1, Total X2, PPR 

b. Dependent Variable: Total Z 

Sumber: data diolah, 2021 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 3 menunjukkan bahwa nilai F- hitung > 

Ftabel, (9.731 > 2,47) dan nilai sig 0.00 < 0.05.  Maka dapat disimpulkan model  yang  

terbentuk  memenuhi  goodnes  of  fit  model,  dan  diketahui  bahwa secara simultan 

terdapat pengaruh positif signifikan antara pelayanan publik, efektivitas kerja, dan dan 

interaksi variabel moderasi reward terhadap kinerja personil Care Emergency Center 

(CARESTER) Makassar. 
 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .537a .288 .259 2.210 
 

a. Predictors: (Constant), EKR, Total X1, Total X2, PPR 

b. Dependent Variable: Total Z 

Sumber: data diolah, 2021 
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Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai R2 sebesar 0.288 

menunjukkan bahwa pengaruh pelayanan  publik (X1), efektivitas kerja (X2), dan 

interaksi variabel moderating (EKR dan PPR)  terhadap kinerja personil (Z) sebesar 

0.288 atau 28,8% sedangkan sisanya sebesar 71.2% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak teliti dalam penelitian ini atau diluar dari model ini. 

 
PEMBAHASAN 

Pelayanan Publik Berpengaruh Terhadap Kinerja Personil Care Emergency 

Center (CARESTER) Kota Makassar 

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan nilai koefisien korelasi pelayanan 

publik (X1) terhadap kinerja personil (Z) sebesar -1,194  dengan nilai signifikansinya 

kurang dari 0,050 (0,013). Hal ini bermakna bahwa apabila pelayanan publik menurun 

maka akan berdampak pada penurunan kinerja personil Care Emergency Center 

(CARESTER) Kota makassar Sehingga hipotesis pertama dalam penelitiian ini diterima 

karena terdapat pengaruh negatif signifikan pelayanan publik terhadap kinerja personil. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Nor (2014) 

menemukan bahwa pelayanan publik yang baik akan meningkatkan kinerja di 

lingkungan Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Samarinda serta penelitian yang 

dilakukan oleh Kawahe, et al (2016) yang menghasilkan pengaruh positif dan sangat 

signifikan pelayanan publik terhadap kinerja.  

Adanya efektivitas dalam melaksanakan pekerjaan dapat meningkatkan 

keberhasilan, ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan, serta kegagalan dari 

hasil pekerjaan yang dilakukan. Dengan adanya keefektifan dalam melaksanakan 

pekerjaan akan berdampak terhadap kinerja yang akan dihasilkan oleh seorang personil 

didalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan organisasi (Sari, 2017). 

 

Efektivitas Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Personil Care Emergency Center 

(CARESTER) Kota Makassar 

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan nilai koefisien korelasi efektivitas 

pelayanan (X2) terhadap kinerja personil (Z) sebesar 4,435 dengan nilai signifikansinya 

kurang dari 0,050 (0,001). Hal ini bermakna bahwa apabila efektivitas kerja meningkat 

maka akan berdampak pada peningkatan kinerja personil Care Emergency Center 

(CARESTER) Kota makassar Sehingga hipotesis kedua dalam penelitiian ini diterima 

karena terdapat pengaruh positif signifikan pelayanan publik terhadap kinerja personil. 

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Nelson (2020) 

yang hasil penelitiannya menemukan bahwa efektivitas kerja berpengaruh terhadap 

kinerja serta dalam penelitian Harmoko (2013) menunjukkan bahwa bahwa kinerja akan 

meningkat bila didukung oleh efektivitas kerja yang efektif.. 

 

Pelayanan Publik Dan Efektivitas Kerja, Reward Sebagai Variabel Moderating 

Berpengaruh Terhadap Kinerja Personil Care Emergency Center (CARESTER) 

Kota Makassar 

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan bahwa nilai koefisien korelasi variabel 

Moderating (X1Y) terhadap Kinerja personil (Z) sebesar 0,114 dan nilai signifikansinya 

kurang dari 0,050 (0,003). Sedangkan nilai koefisien korelasi variabel Moderating 

(X2Y) terhadap Kinerja personil (Z) sebesar -0,195 dan nilai signifikansinya kurang 

dari 0,050 (0,004). Hal ini bermakna bahwa reward mampu memoderasi hubungan 

pelayanan publik dan efektivitas kerja terhadap kinerja personil yang mana Care 
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Emergency Center (CARESTER) Kota makassar Sehingga hipotesis ketiga dalam 

penelitiian ini diterima karena terdapat pengaruh pelayanan publik dan efektivitas kerja 

terhadap kinerja personil yang di moderasi oleh reward. Hasil ini mempertegas bahwa 

dengan adanya reward akan memperkuat maupun memperlemah dari masing-masing 

hubungan terhadap kinerja personil. 

Penerapan sistem penghargaan (reward) akan meningkatkan komitmen personil 

terhadap organisasi itu sendiri, dimana personil terbaik akan tetap berada dalam 

organisasi, sementara pegawai yang malas akan meninggalkan organisasi dan sistem 

penghargaan juga meminimalkan absensi atau ketidakhadiran personil (Popescu, 2011). 

Sistem penghargaan yang diarahkan pada pemenuhan kebutuhan individu dapat 

mendukung pada peningkatan efektivitas kerja sehingga pendekatan ini dapat 

membantu membangun sistem kerja yang lebih efektif sehingga menjamin sebuah 

penghargaan mempunyai nilai penting dalam pelaksanaan tugas secara efektif sehingga 

kinerja dapat tercapai dengan maksimal (Siagian et al, 2019). 

Pada deskripsi tanggapan responden pada pelayanan publik pada indikator 

keyakinan dinilai sangat tinggi oleh responden sedangkan yang dinilai paling rendah 

yaitu indikator berwujud. Untuk variabel efektivitas kerja pada indikator biaya yang 

dikeluarkan sesuai dengan rencana (tepat guna) dinilai sangat tinggi oleh responden 

sedangkan yang dinilai paling rendah yaitu indikator hasil pekerjaan yang dicapai (tepat 

sasaran). Variabel reward untuk indikator gaji dinilai sangat tinggi oleh responden 

sedangkan yang dinilai paling rendah yaitu tunjangan serta untuk variabel kinerja 

personil, tanggapan responden pada indikator kuantitas kerja memiliki penilaian yang 

paling tinggi sedangkan indikator yang dinilai paling rendah adalah pelaksanaan tugas.. 
 

Variabel Efektivitas Kerja Yang Paling Dominan Berpengaruh Terhadap Kinerja 

Personil Care Emergency Center (CARESTER) Kota Makassar 

Berdasarkan dari hasil analisis data ditemukan bahwa varibel yang memiliki 

pengaruh yang paling besar terhadap kinerja personil adalah efektvitas kerja. Sehingga 

hipotesis ke 4  (empat) terbukti. 

Menurut Sari (2017) efektivitas kerja merupakan awal mula dari keberhasilan 

organisasi karena efektivitas individu akan mengahasilkan efektivitas tingkat kelompok 

dari efektivitas kelompok selanjutnya bergerak dalam suatu organisasi yang mempunyai 

suatu tujuan bersama atau dapat dikatakan tingkat efektivitas organisasi. Efektivitas 

kerja merupakan pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan usaha yang 

telah ditentukan sebelumnya (Emeron dalam Harlofida, 2018). Padangan efektivitas 

kerja sebagai suatu proses negosiasi dari suatu proses yang mencerminkan produktivitas 

kerja yang meliputi kinerja, efisiensi dan efektivitas. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

Berdasarkan hasil Penelitian dan Pembahasan yang telah dikemukakan diatas dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pelayanan Publik berpengaruh terhadap kinerja personil Care Emergency Center 

(CARESTER) Kota Makassar. 

2. Efektivitas kerja berpengaruh terhadap kinerja personil Care Emergency Center 

(CARESTER) Kota Makassar 
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3. Pelayanan Publik dan efektivitas kerja, reward sebagai variabel moderating 

berpengaruh terhadap kinerja personil Care Emergency Center (CARESTER) Kota 

Makassar. 

4. Variabel efektivitas kerja yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja 

personil Care Emergency Center (CARESTER) Kota Makassar 
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